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Abstract. Islam views health as important. Islam teaches its people to maintain health, both physical,
mental, and spiritual. This is important to maintain the quality of life and carry out worship properly.
Disease is one of the tests of Allah Almighty, and humans are encouraged to strive to find a cure and
heal themselves. Article writing aims to find out the healing of various diseases according to an Islamic
perspective. The method used is literature study. Islam teaches its people to maintain health and use
natural remedies to cure diseases. Some of the natural remedies mentioned in the Qur'an are honey,
olives, dates, ginger, black seed, bananas, and figs. Treatment of diseases in Islam can be done in two
ways, namely medical treatment and spiritual medicine. Medical medicine uses medicines and medical
equipment, while spiritual medicine uses Qur'anic verses, prayers, and dhikr.
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Abstrak: Islam memandang kesehatan sebagai hal yang penting. Islam mengajarkan umatnya untuk
menjaga kesehatan, baik fisik, mental, maupun spiritual. Hal ini penting untuk menjaga kualitas hidup
dan menjalankan ibadah dengan baik. Penyakit adalah salah satu ujian dari Allah SWT, dan manusia
dianjurkan untuk berikhtiar mencari obat dan menyembuhkan diri. artikel bertujuan untuk mengetahui
penyembuhan berbagai penyakit menurut perspektif islam. Metode yang digunakan adalah studi
kepustakaan. Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga kesehatan dan menggunakan obat alamiah
untuk menyembuhkan penyakit. Beberapa obat alamiah yang disebutkan dalam Al-Qur'an adalah madu,
buah zaitun, kurma, jahe, habbatussauda, pisang, dan buah tin. Pengobatan penyakit dalam Islam dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu pengobatan medis dan pengobatan spiritual. Pengobatan medis
menggunakan obat-obatan dan peralatan medis, sedangkan pengobatan spiritual menggunakan ayat-
ayat Al-Qur'an, doa, dan zikir.

Kata kunci: Islam, Kesehatan, Penyakit, Pengobatan
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LATAR BELAKANG

Islam adalah agama yang sempurna dan mulia. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
pengaturan tatanan kehidupan yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist . Berbagai aspek
dalam kehidupan manusia diatur dengan sempurna termasuk di dalamnya dalam bidang
kesehatan. Islam dan kesehatan memiliki hubungan yang sangat erat. Islam mengajarkan
umatnya untuk menjaga kesehatan, baik fisik, mental, maupun spiritual. Hal ini penting untuk
menjaga kualitas hidup dan menjalankan ibadah dengan baik. Menjaga Kesehatan sangat

penting agar terhindar dari penyakit.

Penyakit diturunkan oleh Allah agar kita sadar dan kenal bahwa Allah memiliki salah
satu nama yang sangat indah yakni Asy-Syafi’ (Maha Menyembuhkan). Kita sebagai manusia
dihiasi dengan sifat tidak bersyukur: Innal insana lakafurun mubin (Sungguh, manusia itu
pengingkar (nikmat tuhan) yang nyata); Innal insana lirabbihi lakanud (sungguh, manusia itu
sangat ingkar, (tidak bersyukur) kepada tuhannya). Allah mengirimkan Kita kesulitan, seperti
hilang atau pudarnya kesehatan. Sehingga kita kembali kepada-nya, ingat dengan kelemahan,
merendahkan diri di hadapan-nya, dan menemukan indahnya nama Allah, asy-syafi
(maha menyembuhkan). Karena itu, kesehatan merupakan nikmat terbesar yang Allah berikan

kepada hamba-Nya.

Ketika Allah menciptakan penyakit maka Allah juga menciptakan obat sebagai
penyembuh pernyakit. Pengobatan penyakit dalam Islam merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan umat Islam. Islam mengajarkan bahwa Allah SWT adalah Sang Penyembuh
segala penyakit, dan manusia dianjurkan untuk berikhtiar mencari obat dan menyembuhkan
diri.Dalam Al-Qur'an dan Hadits, terdapat banyak ayat dan hadis yang menjelaskan tentang

pengobatan penyakit. Beberapa ayat dan hadis tersebut antara lain:
Surat Al-Isra’ ayat 82:
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"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang

yang beriman.”
KAJIAN TEORITIS
Prinsip-Prinsip Pengobatan Islam

Ada beberapa prinsip-prinsip pengobatan dalam Islam, yaitu:
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e Pengobatan harus berdasarkan pada ajaran Islam

e Pengobatan harus dilakukan oleh orang yang ahli

e Pengobatan harus dilakukan dengan metode yang aman dan tidak membahayakan

e Pengobatan harus dilakukan dengan niat untuk mencari kesembuhan dari Allah SWT

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kepustakaan.yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi
objek penelitian dari berbagai sumber pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, tesis, disertasi,
atau sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah penyembuhan penyakit dalam

perspektif islam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sehat Dan Sakit Menurut Persepektif Islam

Sehat itu nikmat islam menganggap bahwa Kesehatan termasuk bagian dari nikmat .
Menurut pandangan Islam, sehat dan sakit adalah dua hal yang saling berkaitan. Sehat adalah
kondisi fisik dan mental yang kuat, sedangkan sakit adalah kondisi fisik dan mental yang

terganggu atau lemah.
1. Definisi sehat menurut Islam

Dalam Islam, sehat didefinisikan sebagai kondisi fisik dan mental yang kuat sehingga
seseorang dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. Sehat tidak hanya terhindar dari

penyakit, tetapi juga mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual.
2. Definisi sakit menurut Islam

Sakit menurut Islam adalah kondisi fisik dan mental yang terganggu sehingga
seseorang tidak dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. Sakit dapat disebabkan oleh

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
3. Hubungan antara sehat dan sakit menurut persepektif Islam

Sehat dan sakit adalah dua hal yang saling berkaitan. Sehat merupakan anugerah dari

Allah SWT dalam al-qur’an dijelaskan tentang nikmat sehat
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" Maka ingatlah kepada-Ku (Allah), niscaya Aku akan ingat kepadamu, bersyukurlah kepada-
Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku . ( Qs. Al Bagarah : 152)
Sedangkan sakit merupakan ujian dari Allah SWT sesuai denga isi kandungan Al-Qur’an

B. Ayat Algquran tentang Penyakit Sebagai Ujian
¥R 05 31 554 ple 08 (B G ) Gin Vol 03RS b ¥ G
Artinya: “Orang-orang mukmin (bahwa mereka diuji) dicoba (sekali atau dua kali setiap

tahun) dengan musim paceklik dan wabah penyakit (kemudian mereka tidak juga bertobat) dari

kemunafikannya (dan tidak pula mengambil pelajaran,” (QS At-Taubah: 126).
FAaa55 s shall 8 W glany a5 (a Al 34 o515 S8 Gl Llcna 3l
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu

dan penyembuh bagi penyakit-penyakit,” (QS. Surat Yunus: 57).
C. Pentingnya menjaga kesehatan menurut Islam

Menjaga kesehatan adalah hal yang sangat penting dalam Islam karena kesehatan
merupakan salah satu anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga. Selain itu, menjaga
kesehatan juga dapat membantu seseorang untuk menjalankan ibadah dan tugasnya di dunia.
Cara menjaga kesehatan menurut Islam adalah dengan cara menjaga pola makan yang sehat,
Olahraga secara teratur, Istirahat yang cukup, Menjaga kebersihan diri, Menghindari rokok dan
alkohol, Menjaga hubungan sosial yang baik, Meningkatkan keimanan dan ketakwaan Dengan

menjaga kesehatan, seseorang dapat hidup lebih bahagia dan bermanfaat.
D. Jenis-jenis Penyakit menurut Al-Qur’an

Jenis penyakit menurut Al-Qur'an terbagi menjadi tiga, yaitu penyakit rohani, jasmani,
dan penyakit jiwa.
1. Penyakit Rohani (Penyakit Hati)

Penyakit Rohani merupakan kondisi dimana jiwa atau roh sesorang mengalami
gangguan atau penyimpangan dalam berfikir, berperasaan, dan bertingkah laku. Membedakan

penyakit jasmani dengan penyakit jiwa lebih mudah daripada membedakan penyakit jiwa

dengan penyakit Rohani.
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Macam-macam penyakit Rohani antara lain Sombong(takabbur), iri, dengki, ria
(pamer),iri hati, bakhil(kikir), kurang bersyukur, pendendam, pemarah, memperturutkan hawa
nafsu, suka berbuat dosa dan maksiat, khianat, tidak jujur, tidak amanah, individualis, pezina,
pencuri, pembunuh, dan lain sebagainya, adalah contoh-contoh dari penyakit rohani. Jumlah

penyakitnya tidak kalah dengan penyakit jasmani
2. Penyakit jasmani(penyakit fisik)

Penyakit jasmani adalah penyakit badan,penyakit yang bisa tampak oleh mata dan bisa
dirasakan rasa sakit nya. Macam-macam penyakit jasmani dapat dikategorikan menjadi

beberapa antara lain sebagai berikut:

a) Penyakit menular contohnya covid-19, flu, tuberklosis, HIV/AIDS, dan malaria

b) Penyakit tidak menular contohnya penyakit jantung, stroke, kanker, dan diabetes.
c) Penyakit keturunan contohnya hemofilia, dan sindrom down.

d) Penyakit akibat kekurangan gizi contohnya anemia

e) Penyakit akibat gaya hidup tidak sehat contoh penyakit jantung, stroke, dan kanker.
3. Penyakit jiwa

Penyakit jiwa atau yang bisa disebut Gangguan mental dapat dikatakan sebagai
perilaku abnormal atau perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku
dimasyarakat, perilaku tersebut baik yang berupa pikiran, perasaan maupun tindakan. Stress,
depresi dan alkoholik tergolong sebagai gangguan mental karena adanya penyimpangan. Ada
beberapa contoh penyakit jiwa,yaitu gangguan mood, gangguan kecemasan, gangguan

psikotik, gangguan makan, gangguan penyalahgunaan zat, gangguan kepribadian.

E. Jenis Obat Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist

Penyembuhan berbagai penyakit dalam Islam merupakan hal yang sangat penting.
Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga kesehatan, berusaha untuk menyembuhkan
penyakit, beriman kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang dapat menyembuhkan
penyakit, menggunakan berbagai metode pengobatan yang halal dan aman, serta bersabar dan

tawakal kepada Allah SWT dalam proses penyembuhan penyakit

Al-Qur’an memiliki banyak nama dan salah satunya adalah Asy-syifa yang berarti
penyembuh.dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai obat alamiah yang bisa dikonsumsi umat

islam diantara nya adalah :
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1. Madu

Dijelaskan dalam Q.S An Nahl ayat 68-69 bahwa madu memiliki banyak manfaat
bagi kesehatan. Madu sendiri memilki kanndungan anti oksidan untuk mencegah covid 19,
Antioksidan untuk penurunan risiko penyakit jantung, madu juga terbukti meningkatkan
penyembuhan luka khusus nya luka bakar, dapat meninngkatkan system kekebalan tubuh.

2. Buah zaitun

Zaitun menjadi salah satu buah yang di istimewahkan dalam islam karena buah ini
disebutkan di dalam al-Quran, dalam surah at-Tin Allah bersumpah dengan buah tin dan zaitun.
Buah zaitun disebutkan tujuh kali dalam Al-Qur’an hal ini menunjukkan betapa penting nya
buah tersebut. Buah zaitun memeiliki nilai gizi, obat, dan kosmetik. Buah zaitun memiliki
manfaat untuk membantu menurunkan kolesterol jahat, menjaga berat badan, mengontrol

tekanan darah, mencegah pertumbuhan sel kanker, dan mengatasi sembelit.
3. Kurma

Tumbuhan yang paling banyak disebutkan dalam Al-Qur’an,dalam Al-Quran kurma
dimuat sebanyak 20 kali dalam 16 surah.kurma mengandung serat dan antioksidan yang
tinggi.Manafaat nya dapat mendukung Kesehatan otak dan mencegah penyakit,kurma juga
membantu menurunkan risiko kanker dan penyakit jantung

4. Jahe

Jahe disebut sebagai rempah yang paling menyehatkan di bumi.tumnbuhan herbal ini juga
disebutkan dalam Al-Qur’an .manfaat jehe mulai dari membunuh bakteri, ,meredakan mual,
mengobati batuk, menurunkan kadar gula darah, menurunkan kolesterol,hingga mengurangi

risiko penyakit jantung.

5. Habbatus sauda

melindungi tubuh dari kerusakan sel dan penyakit kronis.

6. Pisang
Pisang memiliki manfaat Kesehatan seperti,penurunan risiko penyakit jantung dan
penyakit degenaratif.
7. Buah Tin
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Manfaat buah tin yaitu membantu penyembuhan diabetes, mencegah munculnya tumor,

mengatasi hipertensi, mencegah penyakit jantung, dan mengobati anemia.
F. Metode Pengobatan Islam

Ada berbagai metode pengobatan Islam yang telah dipraktikkan sejak zaman dahulu.

Beberapa metode pengobatan Islam yang umum digunakan antara lain:

1. Pengobatan dengan herbal menggunakan bahan-bahan alami, seperti tanaman, buah-
buahan, dan rempah-rempah.

2. Pengobatan dengan rugyah dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan untuk
menyembuhkan penyakit.

3. Pengobatan dengan bekam. Bekam adalah metode pengobatan yang dilakukan dengan cara
mengeluarkan darah kotor dari tubuh.

4. Pengobatan dengan akupuntur. Akupunktur adalah metode pengobatan yang dilakukan
dengan cara menusuk titik-titik tertentu di tubuh dengan jarum.

5. Pengobatan dengan pijat. Pijat adalah metode pengobatan yang dilakukan dengan cara
memijat bagian tubuh yang sakit.

Pengobatan penyakit dalam Islam merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan umat Islam. Islam mengajarkan bahwa Allah SWT adalah Sang Penyembuh segala
penyakit, dan manusia dianjurkan untuk berikhtiar mencari obat dan menyembuhkan
diri.Dalam Al-Qur'an dan Hadits, terdapat banyak ayat dan hadis yang menjelaskan tentang

pengobatan penyakit. Beberapa ayat dan hadis tersebut antara lain:
Surat Al-Isra’ ayat 82:

£33 Sy wod 8 A 2 aTa s e L PR 1 I N T z,““g,/,
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"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang

yang beriman."

Hadits riwayat Bukhari: "Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, melainkan akan

menurunkan pula obat untuk penyakit tersebut."”

Hadits riwayat Muslim: "Barang siapa yang mendatangi tabib, maka tidak ada dosa baginya."
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Menurut ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa pengobatan penyakit dalam islam

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

Pengobatan medis, yaitu pengobatan yang menggunakan obat-obatan dan peralatan medis.

Pengobatan spiritual, yaitu pengobatan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an, doa, dan zikir.
1) Pengobatan medis

Dalam Islam, pengobatan medis diperbolehkan dan bahkan dianjurkan. Hal ini karena
pengobatan medis merupakan salah satu bentuk ikhtiar manusia untuk menyembuhkan diri.
Islam juga mengajarkan umatnya untuk berkonsultasi dengan dokter atau tenaga medis

profesional jika mengalami sakit. Hal ini karena dokter atau tenaga

medis profesional memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk

mendiagnosis dan mengobati penyakit.
2) Pengobatan spiritual

Islam juga mengajarkan umatnya untuk melakukan pengobatan spiritual. Pengobatan
spiritual merupakan pengobatan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an, doa, dan zikir. Dalam
Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang menyebutkan tentang khasiat ayat-ayat Al-Qur'an untuk
menyembuhkan penyakit. Beberapa ayat tersebut antara lain:

Surat Al-Fatihah

Surat Al-Fatihah merupakan salah satu surat yang paling banyak dibaca dalam Al-Qur'an. Surat
ini juga memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, baik fisik maupun mental.

Surat Al-lkhlas

Surat Al-Ikhlas juga memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Dalam sebuah
hadis, Rasulullah SAW bersabda:

"Barang siapa membaca surat Al-lkhlas 100 kali, maka Allah akan mengampuni dosanya,

meskipun dosanya sebanyak buih di lautan."

Surat Al-Mu'awwidzatain, yaitu surat Al-Falag dan Al-Nas, juga memiliki khasiat untuk

menyembuhkan berbagai penyakit sihir dan gangguan jin.
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Selain ayat-ayat Al-Qur'an, doa dan zikir juga memiliki khasiat untuk menyembuhkan

penyakit. Beberapa doa dan zikir yang dapat dibaca untuk menyembuhkan penyakit antara lain:

Doa Nabi Ayyub Doa Nabi Ayyub merupakan doa yang dipanjatkan oleh Nabi Ayyub ketika
beliau sakit. Doa ini memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit.

Dzikir Yaa Hayyu Yaa Qayyum. memiliki khasiat untuk menyembuhkan berbagai penyakit,

baik fisik maupun mental.
Dzikir Asmaul Husna

Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang indah dan agung. Setiap nama Allah memiliki
khasiat tertentu, termasuk untuk menyembuhkan penyakit.

Bagi seorang Muslim wajib hukumnya meyakini bahwa segala kesembuhan atas setiap
penyakit datangnya dari Allah SWT. Sebab banyak juga orang-orang yang sakit dan telah
berusaha mencari jalan kesembuhan melalui upaya medis hingga menghabiskan miliaran
rupiah namun tak kunjung juga sembuh dari penyakitnya. Semuanya karena izin Allah SWT
dzat yang Maha Menyembuhkan. Sebab itu bagi seorang Muslim ketika mengalami sakit selain
berikhtiar melalui medis dan mengonsumsi obat yang paling utama adalah berserah diri pada
Allah SWT. Seraya memohon kepada-Nya memberikan kesembuhan atas penyakit yang
diderita. Rasulullah SAW mengajarkan sebuah doa bagi siapa saja yang mengalami sakit agar
Allah SWT segera mengangkat penyakitnya dan memberikan kesembuhan. Doa ini pun dapat
ditemukan pada hadits Nabi Muhammad dalam Sahih al-Bukhari nomor 5309. Berikut doa
yang dipanjatkan Rasulullah:

2l &y Gl o ) Casd Gl B8N Y alaa V) 6 5l 205 Y Halad L

Artinya: Ya Allah Tuhannya manusia, hikanhkanlah rasa sakit ini sembuhkan lah, engkau dzat
Yang Maha Penyembuhan, tak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, yaitu
kesembuhan yang tak meninggalkan rasa sakit. Doa ini juga terdapat dalam hadis Muslim.
Bahkan pada hadis Muslim nomor 4062.Sakit merupakan salah satu ujian dari Allah kepada
makhlukNya. Jenisnya pun beragam, mulai dari yang ringan sampai yang berat. Untuk
menghadapi ujian sakit, umumnya kita akan memilih untuk berupaya sembuh walaupun ada
pula sekelompok orang yang memilih untuk pasrah tanpa berusaha alih- alih beralasan sabar

KESIMPULAN DAN SARAN
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Menurut persepektif islam, pengobatan penyakit adalah ikhtiar yang dilakukan manusia
untuk mencari kesembuhan dengan cara-cara yang dibenarkan oleh agama dengan berikhtiar
mencari kesembuhan dari penyakit, kita akan mendapatkan dua pahala

sekaligus, yaitu pahala berobat dan pahala sabar, jadi alangkah baiknya kita sebagai umat
muslim menjaga Kesehatan dan kebersihan agar terhindar dari penyakit.
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